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Abstract: The integration of general knowledge and religion in modern Islamic education is a crucial issue in the 

era of globalization and technological advancement. The main problem raised is the dichotomy between religious 

knowledge and general knowledge, which hinders the development of holistic Islamic education. The aim of this 

research is to explore the challenges and opportunities in the integration process, with a focus on philosophical, 

theological and practical approaches. The research method used is a literature review with qualitative analysis 

of relevant literature. The research results show that the integration of general knowledge and religion can 

increase the relevance of Islamic education to the needs of our time, although structural and paradigmatic 

challenges still constitute the main obstacles. Support from various parties is the key to successfully implementing 

this integration. 
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Abstrak: Integrasi ilmu pengetahuan umum dan agama dalam pendidikan Islam modern menjadi isu yang krusial 

dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi. Permasalahan utama yang diangkat adalah adanya dikotomi antara 

ilmu agama dan ilmu umum yang menghambat pengembangan pendidikan Islam yang holistik. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengkaji tantangan dan peluang dalam proses integrasi tersebut, dengan fokus pada pendekatan 

filosofis, teologis, dan praktis. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan analisis kualitatif 

terhadap literatur yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ilmu pengetahuan umum dan 

agama dapat meningkatkan relevansi pendidikan Islam dengan kebutuhan zaman, meskipun tantangan struktural 

dan paradigmatik masih menjadi kendala utama. Dukungan dari berbagai pihak menjadi kunci keberhasilan 

implementasi integrasi ini. 

Kata kunci: Integrasi, Ilmu Pengetahuan Umum, Ilmu Agama, Pendidikan Islam Modern. 

1. LATAR BELAKANG 

Integrasi ilmu pengetahuan umum dan agama telah menjadi topik sentral dalam 

diskursus pendidikan Islam modern. Dalam konteks perubahan sosial dan kemajuan teknologi 

yang pesat, kebutuhan untuk menyelaraskan antara ilmu-ilmu keislaman dengan ilmu 

pengetahuan umum semakin mendesak. Pendidikan Islam tidak lagi hanya berfungsi sebagai 

sarana pembelajaran agama, tetapi juga sebagai wahana pengembangan ilmu yang mampu 

menjawab tantangan zaman. Hal ini selaras dengan visi Islam sebagai agama yang menyeluruh 

yang mencakup seluruh aspek kehidupan, termasuk pendidikan. 

Sejarah pendidikan Islam mencatat bahwa pada masa keemasan peradaban Islam, para 

ilmuwan Muslim seperti Al-Farabi, Ibnu Sina, dan Al-Ghazali berhasil mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan umum dengan nilai-nilai agama. Mereka menjadikan Al-Qur’an dan Sunnah 

sebagai sumber inspirasi untuk memahami fenomena alam dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Namun, pada masa modern, dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum 
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semakin tajam. Dikotomi ini berdampak pada sistem pendidikan yang terfragmentasi, sehingga 

menimbulkan kesenjangan antara keduanya (Al-Attas, 1984). 

Modernisasi pendidikan Islam seringkali dihadapkan pada dilema antara 

mempertahankan tradisi keagamaan dan memenuhi tuntutan ilmu pengetahuan modern. 

Tantangan ini semakin kompleks dengan masuknya globalisasi yang membawa berbagai nilai 

dan ideologi baru yang seringkali bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Pendidikan Islam 

modern harus mampu menjembatani kedua kutub ini tanpa mengorbankan esensi keislaman 

dan tanpa menutup diri dari perkembangan ilmu pengetahuan global (Nasr, 1987). Salah satu 

tantangan terbesar dalam integrasi ini adalah paradigma pendidikan yang masih mengutamakan 

pendekatan dualistik. Pendidikan agama seringkali dianggap hanya relevan dalam ruang 

lingkup spiritual, sedangkan ilmu pengetahuan umum dipandang sebagai domain sekuler. 

Akibatnya, lulusan pendidikan Islam cenderung memiliki pemahaman yang parsial terhadap 

kedua disiplin ilmu ini, sehingga kurang mampu berkontribusi secara signifikan dalam dunia 

modern (Al-Ghazali, 2000).  

Peluang untuk mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum dan agama dalam 

pendidikan Islam modern sebenarnya cukup besar. Kemajuan teknologi informasi, misalnya, 

memberikan akses yang luas terhadap sumber-sumber ilmu pengetahuan, baik yang bersifat 

agama maupun umum. Di sisi lain, berkembangnya kajian interdisipliner membuka jalan bagi 

dialog antara berbagai disiplin ilmu untuk mencari titik temu yang harmonis. Konsep integrasi 

ini juga mendapat dukungan dari sejumlah pakar pendidikan Islam yang menekankan 

pentingnya membangun kerangka kurikulum yang holistik dan transformatif (Bakar, 1998). Di 

tingkat kebijakan, banyak negara Muslim telah mulai mengadopsi pendekatan integratif dalam 

sistem pendidikan mereka. Contohnya, Malaysia dengan konsep Islamisasi ilmu pengetahuan 

dan Indonesia dengan gagasan moderasi Islam melalui pendidikan. Kedua pendekatan ini 

bertujuan untuk menciptakan generasi Muslim yang mampu memadukan nilai-nilai agama 

dengan pengetahuan modern dalam kehidupan sehari-hari (Abdullah, 2014). 

Dalam kerangka filsafat pendidikan Islam, integrasi ilmu pengetahuan umum dan 

agama bukan hanya sekadar upaya teknis, tetapi juga bersifat teologis dan filosofis. Pendidikan 

Islam harus didasarkan pada pandangan bahwa semua ilmu pengetahuan berasal dari Allah 

SWT dan harus diarahkan untuk mencapai ridha-Nya. Oleh karena itu, pendekatan integratif 

ini harus melibatkan pemahaman yang mendalam tentang epistemologi Islam, termasuk konsep 

tauhid sebagai landasan utama (Alparslan, 2003). Proses integrasi ini juga membutuhkan 

dukungan dari berbagai pihak, termasuk lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat. 

Lembaga pendidikan Islam, seperti pesantren dan madrasah, perlu melakukan inovasi dalam 
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metode pembelajaran dan pengembangan kurikulum. Pemerintah perlu memberikan dukungan 

kebijakan yang mendukung upaya ini, sedangkan masyarakat perlu memahami pentingnya 

pendidikan yang integratif untuk mencetak generasi Muslim yang unggul (Hashim, 2007). 

Namun, implementasi integrasi ini tidaklah mudah. Hambatan struktural, seperti keterbatasan 

sumber daya manusia dan infrastruktur, sering menjadi kendala utama. Selain itu, resistensi 

dari sebagian kelompok yang menganggap integrasi ini sebagai ancaman terhadap kemurnian 

ajaran Islam juga menjadi tantangan yang harus diatasi dengan pendekatan yang bijaksana 

(Zarkasyi, 2015). 

Dalam pendidikan tinggi Islam, integrasi ilmu pengetahuan umum dan agama dapat 

dilakukan melalui pendekatan penelitian. Penelitian interdisipliner yang menggabungkan 

perspektif agama dan sains dapat menghasilkan temuan-temuan baru yang relevan dengan 

kebutuhan umat Islam. Selain itu, kolaborasi antara perguruan tinggi Islam dan lembaga 

penelitian global juga dapat mempercepat proses integrasi ini (Mujiburrahman, 2006). 

Pentingnya integrasi ilmu pengetahuan umum dan agama dalam pendidikan Islam modern juga 

dapat dilihat dari perspektif global. Di era digital, tantangan seperti disinformasi, krisis moral, 

dan perubahan iklim membutuhkan pendekatan yang holistik dan berbasis nilai. Pendidikan 

Islam yang integratif dapat menjadi solusi untuk membentuk individu yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual, tetapi juga memiliki moralitas yang tinggi (Rahman, 1982). Dengan hal 

tesebut, penulis tertarik untuk mengkaji mengenai tantangan dan peluang integrasi ilmu 

pengetahuan umum dan agama dalam Pendidikan Islam modern, sehingga penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji tantangan dan peluang dalam proses integrasi tersebut 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. Data 

dikumpulkan melalui kajian terhadap literatur primer dan sekunder yang relevan, termasuk 

buku, jurnal, dan laporan penelitian terkait. Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan 

fokus pada identifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan integrasi ilmu pengetahuan 

umum dan agama dalam pendidikan Islam modern.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Integrasi ilmu pengetahuan umum dan agama dalam pendidikan Islam modern 

memiliki sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah dikotomi 

ilmu yang telah mengakar dalam sistem pendidikan. Dikotomi ini menciptakan kesenjangan 

antara ilmu agama dan ilmu umum, yang menghambat pengembangan pendidikan Islam yang 
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holistik (Al-Attas, 1984). Di sisi lain, resistensi dari kelompok tertentu yang menganggap 

integrasi ini sebagai ancaman terhadap tradisi keagamaan juga menjadi hambatan signifikan 

(Nasr, 1987). Namun, peluang untuk mengatasi tantangan ini cukup besar. Kemajuan teknologi 

informasi memberikan akses luas terhadap berbagai sumber ilmu, baik agama maupun umum. 

Teknologi juga memungkinkan pengembangan platform pembelajaran yang mendukung 

integrasi, seperti aplikasi pendidikan berbasis nilai-nilai Islam (Hashim, 2007). Selain itu, 

perkembangan kajian interdisipliner membuka ruang untuk dialog antara ilmu agama dan ilmu 

umum, yang dapat memperkaya wawasan dan memperkuat relevansi pendidikan Islam 

(Abdullah, 2014). Pentingnya integrasi ini juga tercermin dalam upaya sejumlah negara 

Muslim, seperti Indonesia dan Malaysia, yang telah mengadopsi pendekatan ini dalam sistem 

pendidikan mereka. Di Indonesia, misalnya, kurikulum berbasis moderasi Islam telah 

diterapkan untuk menciptakan generasi yang mampu memadukan nilai-nilai agama dengan 

pengetahuan modern (Zarkasyi, 2015). 

Dari perspektif epistemologi Islam, integrasi ilmu pengetahuan umum dan agama 

didasarkan pada konsep tauhid, yang menekankan kesatuan ilmu sebagai manifestasi dari 

keesaan Allah SWT. Pendekatan ini mengharuskan adanya pemahaman mendalam tentang 

hubungan antara wahyu dan akal dalam pengembangan ilmu pengetahuan (Bakar, 1998). 

Dalam konteks ini, pendidikan Islam memiliki tanggung jawab untuk mendidik generasi yang 

tidak hanya memahami ilmu pengetahuan, tetapi juga mampu menggunakannya untuk 

mencapai tujuan ilahi (Rahman, 1982). 

Integrasi ilmu pengetahuan umum dan agama juga dapat meningkatkan kualitas lulusan 

pendidikan Islam. Lulusan yang memiliki pemahaman holistik terhadap kedua disiplin ilmu ini 

cenderung lebih adaptif terhadap tantangan global dan mampu berkontribusi secara signifikan 

dalam berbagai bidang (Al-Attas, 1984). Selain itu, integrasi ini dapat membantu menciptakan 

masyarakat yang lebih harmonis dan beradab, yang menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman 

dalam setiap aspek kehidupan (Nasr, 1987). Namun, implementasi integrasi ini memerlukan 

dukungan kebijakan yang kuat dari pemerintah. Kebijakan yang mendukung pengembangan 

kurikulum integratif, pelatihan guru, dan penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai 

menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program ini. Dengan dukungan yang memadai, 

integrasi ilmu pengetahuan umum dan agama dalam pendidikan Islam modern dapat menjadi 

solusi untuk menciptakan generasi Muslim yang unggul secara intelektual, moral, dan spiritual. 

Selain itu, pendekatan filosofis dan epistemologis memainkan peran penting dalam 

menyukseskan integrasi ini. Hal ini melibatkan penegasan kembali konsep tauhid sebagai 

landasan pendidikan Islam. Pendidikan berbasis tauhid memungkinkan siswa memahami 
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keterkaitan antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum dalam satu kerangka keilmuan 

yang harmonis. 

Dalam pelaksanaannya, kurikulum berbasis integrasi perlu didukung oleh tenaga 

pengajar yang kompeten dan terlatih dalam bidang interdisipliner. Guru tidak hanya dituntut 

menguasai ilmu agama, tetapi juga memahami konsep-konsep ilmu pengetahuan umum, 

sehingga mampu memberikan pengajaran yang relevan dan aplikatif bagi siswa. Adopsi 

teknologi digital juga dapat mempercepat implementasi integrasi ini. Platform e-learning 

berbasis Islam dapat menyediakan akses terhadap sumber-sumber pembelajaran yang 

berkualitas tinggi. Dengan demikian, siswa dapat memperoleh wawasan yang seimbang antara 

ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum tanpa terkendala oleh batasan geografis. Pada sisi 

lain, pendidikan Islam juga harus mencakup dimensi nilai-nilai sosial. Hal ini penting agar 

lulusan pendidikan Islam tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki tanggung 

jawab sosial yang kuat. Dengan pendekatan ini, pendidikan Islam dapat berperan dalam 

membangun masyarakat yang lebih inklusif dan adil. 

Penelitian ini juga menggarisbawahi perlunya kebijakan yang lebih progresif di tingkat 

nasional. Pemerintah perlu menciptakan ekosistem pendidikan yang kondusif untuk 

mendukung integrasi ini, termasuk penyediaan dana riset untuk penelitian-penelitian 

interdisipliner yang mendukung pengembangan pendidikan Islam. Selain itu, kerja sama 

internasional dalam bidang pendidikan juga dapat memperkuat posisi pendidikan Islam dalam 

kancah global. Dengan pendekatan yang holistik dan dukungan dari berbagai pihak, pendidikan 

Islam yang integratif memiliki potensi besar untuk mencetak generasi Muslim yang tidak hanya 

unggul secara akademik, tetapi juga beretika tinggi dan relevan dengan kebutuhan zaman. 

Integrasi ini dapat menjadi pilar utama dalam membangun peradaban Islam yang progresif dan 

berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN 

Integrasi ilmu pengetahuan umum dan agama dalam pendidikan Islam modern 

merupakan kebutuhan strategis untuk menghadapi tantangan globalisasi dan kemajuan 

teknologi. Melalui pendekatan yang holistik dan transformatif, pendidikan Islam dapat 

mencetak generasi yang unggul secara intelektual, moral, dan spiritual. Dukungan dari lembaga 

pendidikan, pemerintah, dan masyarakat sangat diperlukan untuk mewujudkan visi integrasi 

ini. Dengan mengatasi hambatan yang ada dan memanfaatkan peluang yang tersedia, 

pendidikan Islam dapat kembali menjadi pusat keunggulan ilmu pengetahuan yang relevan 

dengan nilai-nilai keislaman. Proses integrasi ini juga menegaskan kembali pentingnya konsep 



 
Integrasi Ilmu Pengetahuan Umum dan Agama dalam Pendidikan Islam Modern: Tantangan dan Peluang 

259        JBPAI - VOLUME. 3, NOMOR. 1 TAHUN 2025  

tauhid sebagai landasan epistemologis yang menghubungkan semua ilmu pengetahuan dengan 

tujuan ilahi. 
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